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ABSTRAK 
 
 
Penelitian ini bertujuan merancang suatu  sistem pendukung keputusan  sehingga dapat dijadikan sebagai solusi  
dalam  penentuan  lokasi tempat pendirian pabrik kelapa sawit dengan menerapkan model Fuzzy Multiple Atribut 
Decision Making (MADM) dengan metode Technique For Order Preference by Similarity to Ideal Solution 
(TOPSIS). Data penelitian diperoleh melalui penelitian pustaka, penelitian lapangan dan wawancara. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan fuzzy MADM metode TOPSIS untuk pemilihan lokasi pendirian 
pabrik kelapa sawit dilakukan dengan pengujian white-box dan hasilnya dinyatakan valid sehingga sistem dianggap 
layak untuk melakukan analisis kelayakan pemilihan lokasi pendirian pabrik kelapa sawit.  Sedangkan lokasi 
pendirian pabrik kelapa sawit yang menjadi pilihan utama/prioritas berdasarkan hasil analisis sistem menggunakan 
metode TOPSIS  adalah Maiwa dengan nilai preferensi total terbesar 0,8336 (Disetujui) sedangkan Cendana dengan 
nilai preferensi  0,5994 dan Enrekang dengan nilai preferensi 0,5745 menjadi alternatif yang dapat dipertimbangkan. 
. 
Kata Kunci : alternatif, bobot kriteria, kriteria, MADM, TOPSIS 
 
ABSTRACT 
 
 
This study aims at designing an application in the decision support system so that it can be used as a solution in 
determining the location where the palm factory establishment by applying the model of Fuzzy Multiple Decision 
Making Attribute (MADM) with Technique For Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) method. 
This data was obtained through Library research, field research and interviews. The results of this study indicate 
that the application of MADM fuzzy TOPSIS method for choosing the location of palm factory establishment is done 
by white-box testing and the result is valid so that the system is considered feasible to perform feasibility analysis of 
the selection of location of palm factory establishment.  While the location of palm factory establishment which 
became the main choice / priority based on system analysis using TOPSIS method is Maiwa with the largest total 
preference value  0.8336 (Approved) while Cendana with preference value 0,5994  and Enrekang with preference 
value 0,5745 become Alternatives that can be considered. 
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1. PENDAHULUAN  
 
Semakin berkembangnya ilmu pengetahuan dan 
teknologi dengan pesat akan menginspirasi manusia 
menciptakan suatu hal yang baru. Salah satu contohnya 
dalam penggunaan teknologi komputer. Komputer 
yang biasanya hanya digunakan untuk mengolah data 
dan melakukan perhitungan matematika, saat ini sudah 
dapat dimanfaatkan  sebagai pemberi solusi terhadap 
masalah yang diinputkan, seperti halnya sistem 
pendukung keputusan (SPK). SPK dapat membantu 
pengambil keputusan memecahkan masalah, terutama 
berbagai isu yang sangat kompleks, tidak terstruktur 
serta dapat menghasilkan solusi yang lebih cepat dan 
hasil yang lebih dapat diandalkan [16]. Salah satu 
penggunaan SPK dalam pemilihan tempat pendirian 
pabrik kelapa sawit. 
Kelapa sawit (Elaeis) adalah tumbuhan industri 
penting penghasil minyak masak, minyak industri, 
maupun bahan bakar (biodiesel). Perkebunannya 
menghasilkan keuntungan besar sehingga banyak hutan 
dan perkebunan lama dikonversi menjadi perkebunan 
kelapa sawit. Indonesia adalah penghasil minyak 
kelapa sawit terbesar di dunia. Di Indonesia 
penyebarannya di daerah Aceh, pantai timur Sumatra, 
Jawa, Kalimantan, dan Sulawesi. 
Multi Attribute Decision Making (MADM) 
merupakan salah satu metode yang tepat untuk 
menyelesaikan pengambilan kebijakan dalam 
pemilihan tempat pendirian lokasi pabrik untuk 
memenuhi kebutuhan pengolahan kelapa sawit [1]. 
MADM digunakan untuk persoalan yang bersifat 
diskrit [13]. MADM memiliki berbagai macam 
metode, antara lain AHP, TOPSIS, ELECTRE, 
PROMETHEE, VIKOR, dan lain sebagainya. Setiap 
metode memiliki kelebihan dan kekurangan masing-
masing. 
Penelitian sebelumnya telah menggunakan metode   
Systematic Layout Planning (SLP) sebagai metode 
dalam penataan kluster Industri Kelapa Sawit [3] . Pada 
penelitian ini memiliki kelemahan karena hanya 
mengutamakan faktor lay out dalam perancangan 
pabrik. Penelitian lainnya Penerapan Multi- Attribute 
Decision Making dalam Penentuan Kelayakan Lokasi 
Pabrik Crude Palm Oil [2]. Pada penelitian ini 
menggunakan metode Simple Additive Weighting 
Method (SAW) dengan perhitungan matematis saja 
hingga penentuan jumlah bobot tanpa aplikasi sehingga 
tidak efisien dan efektif serta tidak dapat memberikan 
akurasi kepastian dalam penentuan lokasi pabrik [4]. 
Kriteria pembobotan juga hanya mempertimbangkan 
faktor kritis (dasar) tanpa mempertimbangkan aspek 
ekonomi dan aspek sosial sebagai persyaratan suitable 
[5].  
 Salah satu metode untuk melakukan proses 
pemilihan dengan model Fuzzy MADM yang 
dipandang cocok adalah Technique For Order 
Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) 
[4]. TOPSIS akan merangking alternatif berdasarkan 
prioritas nilai kedekatan  relatif suatu alternatif 
terhadap solusi ideal positif.  Alternatif-alternatif  
yang  telah  diranking  kemudian  dijadikan  
referensi  bagi pengambil keputusan untuk memilih 
alternatif terbaik yang diinginkan. Metode ini 
banyak  digunakan untuk menyelesaikan pengambilan 
keputusan secara praktis. Hal ini disebabkan 
konsepnya sederhana dan mudah dipahami, 
komputasinya efisien, dan  memiliki kemampuan 
mengukur kinerja relatif dari alternatif-alternatif 
keputusan [7].  Dengan penerapan model TOPSIS ini 
sehingga akan mendapatkan hasil yang lebih akurat 
terhadap lokasi yang akan dipilih sebagai tempat 
pendirian pabrik 
Berdasarkan permasalahan tersebut, SPK 
menggunakan metode TOPSIS diharapkan dapat 
menjadi pilihan yang tepat dalam pemilihan lokasi 
tempat pendirian pabrik kelapa sawit.   
 
2. TINJAUAN PUSTAKA   
 
2.1  Multiple Attribute Decision Making (MADM) 
Proses MADM dilakukan melalui 3 tahap, yaitu 
penyusunan komponen-komponen situasi, analisis, dan 
sintesis informasi [15]. Pada tahap penyusunan 
komponen situasi akan dibentuk tabel taksiran yang 
berisi identifikasi alternatif dan spesifikasi tujuan, 
kriteria dan atribut. Inti dari MADM adalah 
menentukan nilai bobot untuk setiap atribut, kemudian 
dilanjutkan dengan proses perankingan yang akan 
menyeleksi alternatif yang sudah diberikan. Pada 
dasarnya, ada 3 pendekatan untuk mencari nilai bobot 
atribut, yaitu pendekatan subyektif, pendekatan 
obyektif dan pendekatan integrasi antara subyektif dan 
obyektif. Masing-masing pendekatan memiliki 
kelebihan dan kelemahan. Pada pendekatan subyektif, 
nilai bobot ditentukan berdasarkan subyektifitas dari 
para pengambil keputusan, sehingga beberapa faktor 
dalam proses perankingan alternatif bisa ditentukan 
secara bebas. Sedangkan pada pendekatan obyektif, 
nilai bobot dihitung secara matematis sehingga 
mengabaikan subyektifitas dari pengambil keputusan 
[13]. 
Beberapa metode yang dapat digunakan untuk 
menyelesaikan masalah MADM. antara lain :  
a. Simple Additive Weighting Method (SAW); 
b. Weighted Product (WP); 
c. Elimination Et Choix Traduisant la Realite 
(ELECTRE); 
d. Technique for Order Preference by Similarity to 
Ideal Solution (TOPSIS); 
e. Analytic Hierarchy Process (AHP) 
f. VIKOR 
 
2.2  Technique For Order Preference by Similarity to 
Ideal Solution (TOPSIS) 
 
TOPSIS diperkenalkan pertama kali oleh Yoon 
dan Hwang pada tahun 1981 untuk digunakan  
sebagai  salah  satu  metode  dalam  memecahkan  
masalah  multikriteria [12]. TOPSIS  memberikan 
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sebuah solusi dari sejumlah alternatif yang mungkin 
dengan cara membandingkan setiap alternatif 
dengan alternatif terbaik dan alternatif   terburuk   
yang   ada   diantara   alternatif-alternatif  masalah.   
Metode   ini menggunakan jarak untuk melakukan 
perbandingan tersebut. TOPSIS telah digunakan 
dalam   banyak   aplikasi   termasuk   keputusan   
investasi   keuangan,   perbandingan performansi dari 
perusahaan, perbandingan performansi dalam suatu 
industri khusus, pemilihan sistem operasi, evaluasi 
pelanggan, dan perancangan robot.  
Yoon  dan  Hwang  mengembangkan  metode  
TOPSIS  berdasarkan  intuisi  yaitu alternatif pilihan 
merupakan alternatif yang mempunyai jarak terkecil 
dari solusi ideal positif dan jarak terbesar dari solusi 
ideal negatif dari sudut pandang geometris dengan 
menggunakan jarak Euclidean. Namun, alternatif 
yang mempunyai jarak terkecil dari solusi ideal 
positif, tidak harus mempunyai jarak terbesar dari 
solusi ideal negatif.  Solusi optimal dalam metode 
TOPSIS didapat dengan menentukan kedekatan 
relatif  suatu alternatif terhadap solusi ideal positif. 
TOPSIS akan merangking alternatif berdasarkan 
prioritas nilai kedekatan  relatif suatu alternatif 
terhadap solusi ideal positif.  Alternatif-alternatif  
yang  telah  dirangking  kemudian  dijadikan  
sebagai referensi  bagi pengambil keputusan untuk 
memilih solusi terbaik yang diinginkan. Metode ini 
banyak  digunakan untuk menyelesaikan 
pengambilan keputusan secara praktis. Hal ini 
disebabkan konsepnya sederhana dan mudah 
dipahami, komputasinya efisien, dan  memiliki 
kemampuan mengukur kinerja relatif dari alternatif-
alternatif keputusan [6]. 
Berikut adalah langkah-langkah dari metode 
TOPSIS: 
1. TOPSIS dimulai dengan membangun sebuah 
matriks keputusan. Matriks  keputusan  X  
mengacu  terhadap  m  alternatif  yang  akan  
dievaluasi berdasarkan n kriteria.  
  
 dimana ai ( i = 1, 2, 3, . . . , m ) adalah alternatif-
alternatif yang mungkin, x j  ( j =1, 2, 3, . . . , n ) 
adalah  atribut  dimana  performansi  alternatif 
diukur,  xij+ adalah performansi alternatif ai 
dengan acuan atribut x j . 
2. Membuat matriks keputusan yang ternormalisasi. 
Persamaan yang digunakan untuk 
mentransformasikan setiap elemen xij  adalah 
 
dengan i = 1, 2, 3, . . . , m; dan j = 1, 2, 3, . . . , n; 
dimana rij adalah elemen dari matriks keputusan 
yang ternormalisai R,    
 xij adalah elemen dari matriks keputusan X. 
3. Membuat matriks keputusan yang ternormalisasi 
terbobot. 
Dengan bobot w j = (w1 , w2 , w3,  . . . , wn ), 
dimana w j adalah bobot dari kriteria, maka 
normalisasi bobot matriks V adalah 
 
dengan i = 1, 2, 3, . . . , m; dan j = 1, 2, 3, . . . , n. 
dimana vij adalah  elemen  dari  matriks  keputusan 
yang ternormalisai   
 terbobot V, 
w j  adalah bobot dari kriteria, 
rij  adalah elemen dari matriks keputusan yang 
ternormalisai R. 
4. Menentukan matriks solusi ideal positif dan solusi 
ideal negatif. 
Solusi ideal positif dinotasikan A
+
, sedangkan 
solusi ideal negatif dinotasikan A 
-
. Berikut ini 
adalah persamaan dari  A 
+  
dan A 
- 
: 
 
dimana vij  adalah  elemen  dari  matriks 
keputusan yang ternormalisai   
Terbobot V, 
vi
+  
( j =1, 2, 3, . . . , n ) adalah elemen matriks 
solusi ideal positif, 
vi
-  
( j =1, 2, 3, . . . , n ) adalah elemen matriks 
solusi ideal negatif. 
 
5. Menghitung separasi. 
 
Dimana si+ adalah jarak alternatif ke-i dari solusi 
ideal positif, 
 si- adalah jarak alternatif ke-i dari solusi ideal 
negatif, 
vij  adalah  elemen dari matriks keputusan  yang  
ternormalisai   
 terbobot V, 
vj+  adalah elemen matriks solusi ideal positif, 
vj-  adalah elemen matriks solusi ideal negatif. 
6. Menghitung kedekatan relatif terhadap solusi ideal 
positif. 
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i 
Kedekatan relatif dari setiap alternatif terhadap 
solusi ideal positif dapat dihitung dengan 
menggunakan persamaan berikut: 
 
dengan i = 1, 2, 3, . . . , m 
dimana  ci+   adalah kedekatan relatif dari alternatif 
ke-i terhadap solusi ideal positif, 
 si+  adalah jarak alternatif ke-i dari solusi ideal 
positif, 
si-   adalah jarak alternatif ke-i dari solusi ideal 
negatif. adalah jarak alternatif ke-i dari solusi ideal 
negatif.  
7. Merangking alternatif  
Alternatif diurutkan dari nilai C
+ 
terbesar ke nilai 
terkecil. Alternatif dengan nilai C 
+  
terbesar 
merupakan solusi yang terbaik 
 
2.3  Letak dan  Lokasi Pabrik Kelapa Sawit 
 
Pertimbangan utama untuk menentukan lokasi 
pabrik kelapa sawit (PKS) adalah tersedianya sumber 
air yang cukup. Untuk mengolah 1 (satu) ton tandan 
buah segar (TBS) per jam diperlukan sekitar 1,5 ton air 
per jam. Selain dari itu,  rencana lokasi pabrik bila 
memungkinkan adalah terletak di pusat areal kebun 
agar relatif berjarak sama dari setiap sudut kebun 
hingga relatif pabrik cepat dijangkau oleh pengangkut 
TBS. Namun, yang tidak kalah pentingnya adalah perlu 
dipertimbangkan juga ketersediaan lokasi pembuangan 
air limbah yang tidak berdekatan dengan pemukiman 
dan terhindar dari ganguan alam seperti banjir dan 
tanah longsor [8].   
Pertimbangan mendasar untuk  pemilihan tempat 
pendirian pabrik  adalah : 
a. Tersedia sumber air dengan debit minimum 20 
liter/detik, tidak pernah kering dan tidak 
mengambil dari sumber air yang sama dengan 
masyarakat.  
b. Lokasi pabrik terletak sekurang-kurangnya 3 km 
dari wilayah pemukiman dan tidak terdapat 
kali/sungai kecil yang mengalir dari pabrik ke 
pemukiman. 
c. Akses jalan keluar-masuk dari kebun menuju 
pabrik dan ke pelabuhan tidak melalui jalan desa.  
d. Kondisi tanah, baik struktur tanah maupun 
topographynya tidak menimbulkan bencana tanah 
longsor atau banjir. 
e. Jarak lokasi pabrik terjauh dari kawasan kebun 
sejauh-jauhnya masih dalam radius 10 km, dengan 
pertimbangan agar biaya angkut TBS masih 
Reasonable.  
f. Tidak terlalu jauh dari jalan raya atau sungai besar 
untuk pengeluaran/pengiriman hasil produksi CPO 
dan kernel ke pasar 
3.  METODOLOGI  
3.1 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang relevan dengan 
masalah yang dibahas  menggunakan dua metode : 
1. Studi Pustaka  
Tahap pengumpulan data dengan cara studi pustaka 
dilakukan dengan cara mencari referensi-referensi yang 
sesuai dengan objek yang akan diteliti. Dengan metode 
studi pustaka ini, dilakukan pengumpulan data dan 
informasi dengan mencari, membaca, mencatat intisari 
dan mempelajari buku-buku, referensi, jurnal yang 
relevan, situs-situs internet serta tinjuaun pustaka yang 
berkenaan dengan topik yang dapat dijadikan acuan 
pembahasan dalam penyusunan laporan penelitian ini. 
Buku-buku dan data-data tersebut dapat dilihat pada 
daftar pustaka 
2. Studi Lapangan 
Penelitian lapangan dilakukan dengan 
mengumpulkan dan menelaah informasi mengenai 
potensi wilayah pengembangan kelapa sawit dan 
pendirian pabrik kelapa sawit  dengan metode  
Observasi dan  Wawancara 
 
3.2  Metode Pengembangan Sistem 
Teknik eksperimen dan simulasi merupakan 
metode pendekatan  penelitian yang dilakukan dengan 
pengamatan langsung untuk mendapatkan data dari 
hasil pengujian perangkat lunak di laboratorium. 
Sebelum teknik eksperimen dilaksanakan terlebih 
dahulu dilakukan pengambilan sampel data 
menggunakan teknik analisis isi (content analysis) 
yang dilakukan untuk mendapatkan data arsip primer.  
Penerapan  metode TOPSIS  dalam penentuan 
lokasi kelayakan pendirian pabrik kelapa sawit dibuat 
dengan menggunakan pendekatan model air terjun 
(Waterfall). Adapun siklus dari model air terjun 
(Waterfall) ini adalah sebagaimana yang terdapat pada 
gambar.1. 
 
 
Gambar 1. Proses pembuatan Perangkat Lunak 
 
Model air terjun menyediakan pendekatan alur 
hidup perangkat lunak secara sekuensial atau urut 
dimulai dari analisis, desain, pengkodean, pengujian 
dan tahap support. 
 
3.3  Analisis  Kebutuhan 
Terdapat analisis kebutuhan yang digunakan 
dalam pengembangan sistem ini yaitu:  
1. Dalam membangun sebuah sistem pengambilan 
keputusan menggunakan metode TOPSIS 
................. (8) 
Jurnal Ilmiah Ilmu Komputer, Vol. 3, No. 2, April 2017 
(P) ISSN 2442-4512 
(O) ISSN 2503-3832 
Copyright © 2017 FIKOM – UNASMAN 
http://ejournal.fikom-unasman.ac.id 
                          
 
18 
 
dibutuhkan informasi berupa data  lokasi pendirian 
pabrik  yang menjadi objek alternatif pada 
pemilihan lokasi pabrik. 
2. Selain data lokasi pendirian pabrik, pada sistem 
pengambilan keputusan menggunakan metode 
TOPSIS juga dibutuhkan input berupa kriteria dan 
bobot kriteria yang digunakan untuk melakukan 
penyeleksian lokasi tempat pendirian pabrik.  
3. Penentuan kriteria dan bobot kriteria dalam sistem 
pengambilan keputusan pemilihan lokasi pendirian 
pabrik mengikuti kriteria yang telah ditetapkan 
oleh pakar di bidang rancangan pabrik kelapa 
sawit  [8] melalui buku pedoman Rancangan 
Pabrik Kelapa Sawit The Oil Palm Planters, 2011.  
Variabel input yang digunakan sebagai acuan 
dalam pengambilan keputusan[10] yaitu : 
a. Ketersediaan sumber air; 
b. Limbah pabrik; 
c. Tanah; 
d. Aksesibiitas; 
e. Letak lokasi; 
f. Desain; 
g. Managemen; 
h. Kondisi lingkungan; 
Berdasarkan variabel input yang telah 
ditetapkan, maka kriteria pengambilan keputusan yang 
digunakan dalam penelitian ini, yaitu : 
C1 = Ketersediaan sumber air; 
C2 = Limbah pabrik; 
C3  = Tanah; 
C4 = Aksesibiitas; 
C5 = Letak lokasi; 
C6 = Desain; 
C7 = Managemen; 
C8 = Kondisi lingkungan. 
 
Lokasi Pemilihan tempat pendirian pabrik 
kelapa sawit mempertimbangkan kriteria yaitu:  
A1 = Lokasi 1 (Anggeraja) 
A2 = Lokasi 2 (Bungin) 
A3 = Lokasi 3 (Cendana) 
A4 = Lokasi 4 (Enrekang) 
A5 = Lokasi 5 (Maiwa) 
 
 
4.  HASIL PENELITIAN    
Pengujian sistem dilakukan untuk menguji semua 
elemen perangkat lunak yang telah dibuat apakah 
sesuai dengan yang diharapkan.. Pengujian  dilakukan 
dengan White-Box sebagai pengujian perangkat lunak 
dengan membuat sistem dalam beberapa flowchart 
yang dijelaskan kedalam flowgraph. 
Metode penyelesaian masalah yang digunakan 
adalah metode Technique For Others Reference by 
Similarity (TOPSIS) dengan penerapannya berdasarkan 
data dari BPS Enrekang [9]. Data kriteria dan lokasi 
rencana pendirian pabrik kelapa sawit diperoleh 
sebagai berikut: 
 
 
 
 
1. Rating kinerja setiap alternatif pada setiap kriteria 
Alter. 
Kriteria 
C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 C8 
A1 5 5 4 3 3 2 4 4 
A2 5 5 4 3 3 2 3 4 
A3 4 3 3 4 5 5 4 5 
A4 5 3 3 5 4 4 5 4 
A5 5 5 4 5 5 5 4 5 
 
2. Matriks keputusan  
X=
















54555455
45445335
54554334
43233455
44233455
 
3. Matriks keputusan Ternormalisasi, R= 
















505,0442,0581,0546,0546,0492,0518,0464,0
404,0552,0465,0436,0546,0369,0311,0464,0
505,0442,0581,0546,0436,0369,0311,0371,0
404,0331,0232,0327,0327,0492,0518,0464,0
404,0442,0232,0327,0327,0492,0518,0464,0
 
4. Matriks Keputusan Ternormalisasi Terbobot, v = 
















5,502,441,586,546,542,498,514,46
4,402,555,466,436,549,361,314,46
5,502,441,586,546,439,361,311,37
4,401,332,237,327,322,498,514,46
4,402,442,237,327,322,498,514,46
 
5. Menentukan Solusi Ideal Positif dan Solusi Ideal 
Negatif 
A+ = ( 46,4; 51,8; 499,2; 54,6; 54,6; 58,1; 55,2; 50,5) 
A- = (37,1; 31,1; 36,9; 32,7; 32,7; 23,2; 33,1; 40,4) 
6.  Menghitung Separation Measure 
      S1+ = 48,91;      S2+ = 52,52 .......... 
S1+ = 28,1;      S2+ = 25,884 .......... 
7. Menghitung kedekatan relative dengan ideal 
positif (Ci) 
 
C1=   =  
91,481,28
1,28

  = 0,365 
Dengan cara yang sama diperoleh nilai : 
C2= 0,33 ;  C3= 0,599 ; C4 = = 0,575; C5= 0,834 
Dari nilai Ci (jarak kedekatan setiap alternatif  
terhadap solusi ideal) diperoleh nilai C5 terbesar, 
sehingga alternatif yang dipilih untuk lokasi pendirian 
pabrik kelapa sawit di kabupaten Enrekang  adalah 
lokasi 5  di  Maiwa dengan nilai preferensi 0,834. 
Tampilan manual program untuk melihat menu 
yang ada seperti ditampilkan pada 2. 
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Gambar 2  Manual Program Menu Utama 
 
Pada submenu data kriteria akan ditampilkan data 
kriteria, yaitu : ID, nama, bobot dan keterangan 
 
 
Gambar 3  Manual Program SubMenu Data Kriteria 
 
Tampilan manual program untuk menentukan 
bobot lokasi  seperti ditampilkan pada 4. 
 
 
Gambar 4  Manual Program Menentukan Bobot Lokasi 
 
Setelah penentuan bobot masing-masing lokasi dari 
semua kriteria diinputkan, maka selanjutnya pilih sub 
menu proses yang kedua, yaitu Prediksi Lokasi 
Terbaik. Hasilnya dapat kita lihat pada gambar 5. 
 
Gambar 5 Manual Program Hasil Prediksi Lokasi  
Perbandingan hasil penelitian dengan  perhitungan 
manual dan sistem menggunakan  metode TOPSIS 
Alternatif 
Perhitungan 
Manual 
Hasil Aplikasi 
Lokasi 1 0,365 0,3649 
Lokasi  2 0,33 0,3298 
Lokasi  3 0,599 0,5994 
Lokasi  4 0,575 0,5745 
Lokasi  5 0,834 0,8336 
 
5.  KESIMPULAN 
Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan 
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
Hasil perancangan sistem pemilihan lokasi pendirian 
pabrik  kelapa sawit diperoleh tingkat akurasi yang 
valid untuk pengujian lokasi alternatif dengan lokasi 
pendirian pabrik kelapa sawit yang menjadi pilihan 
utama/prioritas menggunakan metode TOPSIS  adalah 
Maiwa dengan nilai preferensi total terbesar 0,8336.  
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